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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum mu'adalah di MA Darussalamah Pondok
Pesantren Salaf Darussalam Sumbersari, Kediri. Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus digunakan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala madrasah memainkan peran strategis dalam perencanaan kurikulum
dengan melibatkan dewan guru, tokoh pesantren, dan wali santri melalui diskusi partisipatif. Visi yang
dihasilkan mencerminkan integrasi antara nilai-nilai salaf dan kebutuhan modern. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan metode pembelajaran berbasis halagah untuk kitab kuning dan ceramah untuk
materi umum, didukung oleh penggunaan teknologi sederhana seperti aplikasi Quran digital.
Pengelolaan guru melalui coaching dan mentoring serta keterlibatan aktif santri dalam diskusi halagah
dan kegiatan bahtsul masail menjadi kunci keberhasilan implementasi kurikulum. Evaluasi dilakukan
secara berkala melalui penilaian akademik dan non-akademik, monitoring langsung oleh kepala
madrasah, serta pengumpulan feedback dari guru dan santri. Inovasi berkelanjutan berupa pelatihan
guru dan kolaborasi dengan stakeholder, seperti Kementerian Agama, mendukung peningkatan mutu
kurikulum. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mampu menjawab kebutuhan
pendidikan modern tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional pesantren. Namun, penelitian ini terbatas
pada satu madrasah, sehingga hasilnya tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi. Penelitian lebih lanjut
dengan cakupan lebih luas dan eksplorasi penggunaan teknologi yang lebih mendalam disarankan
untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kutikulum Mu'adalah, Pondok Pesantren Salaf

Pendahuluan

Pesantren salaf telah lama menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia. Sebagai
lembaga pendidikan berbasis Islam tradisional, pesantren berfungsi sebagai pusat pembelajaran
agama yang mengakar kuat pada kajian kitab kuning. (Ahmad Farhanudin 2020; Marzuki,
Miftahuddin, and Murdiono 2020; Nur et al. 2024) Namun, seiring perubahan sosial dan dinamika
global, kebutuhan akan sistem pendidikan yang terintegrasi dengan kurikulum nasional semakin
meningkat. Fakta sosial ini menunjukkan adanya tantangan signifikan bagi pesantren salaf untuk tetap
relevan di era modern. (Fanani and Supratno 2022; Rohman and Fauziah 2023)

Secara literatur, kurikulum mu'adalah muncul sebagai solusi terhadap kebutuhan pendidikan

yang lebih holistik, yang menggabungkan dimensi agama dengan pembelajaran formal. Kurikulum
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ini bertujuan untuk mempersiapkan lulusan pesantren agar tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi
juga memiliki keterampilan yang relevan untuk melanjutkan pendidikan formal atau memasuki dunia
kerja. Menurut Daud et al., integrasi antara pendidikan agama dan kurikulum formal dalam kurikulum
mu'adalah menciptakan lulusan yang memiliki daya saing lebih di masyarakat, baik dalam aspek
akademik maupun profesional.(Daud, Nasir, and Salehudin 2024)

Namun, meskipun terdapat banyak keuntungan dari penerapan kurikulum ini, tantangan dalam
implementasinya tetap ada. Penelitian oleh Siregar menyoroti kesulitan dalam adaptasi kurikulum
mu'adalah dengan konteks pesantren yang cenderung memiliki tradisi dan sistem pendidikan yang
kaku. (Siregar 2024) Di sisi lain, Illah et al. mencatat bahwa meskipun terdapat tantangan, kurikulum
ini memberikan kesempatan bagi pesantren untuk berkembang menjadi lembaga pendidikan yang
lebih dinamis, dengan memperkenalkan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan dengan
perkembangan zaman. (Illah et al. 2022)

Haddade et al. juga mencatat pentingnya peran pengelola pesantren dalam mengelola perubahan
kurikulum ini. Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa kurikulum mu'adalah dapat diterapkan
dengan efektif, memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi agama dan akademik mereka
sekaligus memenuhi tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Namun, mereka juga
mengingatkan bahwa evaluasi dan penyesuaian kurikulum secara berkelanjutan sangat diperlukan
untuk mengatasi masalah yang muncul dalam proses implementasi tersebut. (Haddade et al. 2024)

Secara keseluruhan, kurikulum mu'adalah memiliki potensi besar untuk menciptakan
keseimbangan antara pengajaran agama dan pendidikan formal, meskipun tantangan dalam
penerapannya harus diatasi dengan pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengelola kurikulum mu'adalah di pondok pesantren salaf. Tujuan penelitian ini adalah memberikan
wawasan strategis yang dapat menjadi acuan praktis bagi pesantren salaf lainnya. Fokusnya adalah
pada bagaimana kepala madrasah merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum agar sesuai
dengan kebutuhan santri dan standar nasional.

Penelitian ini menjadi penting untuk ditelitia dikarenakan keberhasilan pengelolaan kurikulum
mu'adalah tidak hanya ditentukan oleh kebijakan kurikulum itu sendiri tetapi juga oleh
kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah memainkan peran kunci dalam menjembatani
nilai-nilai tradisional pesantren dengan tuntutan sistem pendidikan modern. Oleh karena itu, studi
ini penting dalam mengungkap strategi kepemimpinan yang dapat memastikan kesuksesan

implementasi kurikulum mu'adalah.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan objek material berupa pondok
pesantren salaf yang telah menerapkan kurikulum mu'adalah selama lebih dari lima tahun yaitu
Madrasah Aliyah Darussalamah yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Darussalam
Sumbersari Kencong Kepung Kediri.(Salmona and Kaczynski 2024; Tharaba and Wahyudin 2024)
Jenis penelitian berbentuk studi kasus dengan tujuan mengungkap secara mendalam praktik
kepemimpinan kepala madrasah dalam pengelolaan kurikulum tersebut.(Grenier 2023; Kultsum et
al. 2022) Pesantren yang dipilih telah memiliki pengalaman dan adaptasi terhadap kurikulum
mu'adalah yang cukup matang sehingga relevan dengan tujuan penelitian.

Sumber informasi utama penelitian ini mencakup kepala madrasah, guru, dan santri, serta
dokumen resmi kurikulum dan kebijakan terkait. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan teknik purposive sampling, observasi langsung kegiatan pembelajaran, dan telaah dokumen
pendukung. (Abuzaid and Elshami 2024; Muhammad Rijal Fadli 2021) Keberagaman sumber
informasi ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang praktik pengelolaan
kurikulum.

Proses pengumpulan data melibatkan beberapa tahap, mulai dari penjajakan awal untuk
memahami konteks pesantren, wawancara terstruktur dan semi-terstruktur, hingga observasi
kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi
pola-pola strategi yang digunakan oleh kepala madrasah. Validasi dilakukan melalui triangulasi

metode dan sumber data guna memastikan reliabilitas hasil penelitian.

Hasil Pembahasan
Perencanaan

Dalam perencanaan strategi di MA Darussalamah, kepala madrasah memainkan peran kunci
dalam merumuskan visi dan misi madrasah dengan melibatkan dewan guru dan tokoh pesantren.
Hasil wawancara dengan kepala madrasah mengungkapkan bahwa diskusi dilakukan secara rutin
setiap awal semester untuk memastikan visi yang dihasilkan mencerminkan keseimbangan antara
nilai-nilai tradisional pesantren dan tuntutan zaman. Observasi menunjukkan bahwa kepala madrasah
memimpin musyawarah ini dengan pendekatan partisipatif, di mana setiap pendapat dari dewan guru
dan tokoh pesantren dihargai. Dokumentasi dari salah satu musyawarah mencatat bahwa visi awal
yang disepakati adalah “Menjadi Lembaga Pendidikan dan Da’wah Islam Ahlu as-Sunnah Wal-
Jama’ah Dalam Mencetak Generasi Salaf Sholih Yang Berakhlaqul Karimah dan Intelektual” yang

mengintegrasikan pembelajaran berbasis kitab kuning dengan standar Kementerian Agama.
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Gambar 1 Sidang Awal Tahun
Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan melibatkan wali santri dan pengurus pesantren

melalui musyawarah terbuka. Dalam wawancara dengan wali santri, mercka mengapresiasi
pendekatan ini karena memberikan ruang untuk menyampaikan harapan mereka terhadap
pendidikan anak-anak mereka. Observasi selama musyawarah mencatat adanya diskusi yang
mendalam terkait keseimbangan antara ilmu agama (Zafagqub fiddin) dan ilmu umum. Salah satu hasil
dokumentasi menunjukkan bahwa kepala madrasah menggunakan metode SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam kurikulum saat ini. Hasil
analisis ini menjadi dasar untuk menyusun kurikulum mu'adalah yang lebih adaptif terhadap

kebutuhan peserta didik.

Gambar 2 Pertemuan Wali Santri

Dalam penyusunan program, kepala madrasah membentuk tim kurikulum yang terdiri dari
guru-guru senior dengan pemahaman mendalam tentang kitab kuning dan pedagogi modern.
Wawancara dengan salah satu anggota tim kurikulum mengungkapkan bahwa proses penyusunan
dilakukan secara kolaboratif, dengan fokus pada pengembangan silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan jadwal belajar yang terintegrasi. Observasi terhadap rapat tim kurikulum
menunjukkan adanya diskusi intensif terkait metode pembelajaran yang efektif dan indikator
keberhasilan yang dapat diukur. Dokumentasi hasil rapat menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
mencakup capaian akademik santri, pemahaman terhadap kitab kuning, serta kemampuan mercka

dalam menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 3 Jadwal Pelajaran MA Darussalamah

Keseluruhan proses ini menunjukkan dedikasi kepala madrasah dalam merancang strategi
pendidikan yang komprehensif. Wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian memberikan
bukti bahwa perencanaan strategi di MA Darussalamah dilakukan secara sistematis dan melibatkan
berbagai pihak. Dengan pendekatan ini, visi dan misi madrasah tidak hanya dapat diimplementasikan

secara efektif tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan era modern.

Pelaksanaan

Pelaksanaan strategi di MA Darussalamah dimulai dengan implementasi kurikulum mu'adalah
melalui metode pembelajaran berbasis halaqah untuk kitab kuning dan ceramah untuk materi umum.
Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa metode halaqah efektif dalam membangun interaksi
langsung antara guru dan santri, menciptakan suasana belajar yang mendalam dan terfokus. Salah
satu santri yang diwawancarai menyatakan bahwa metode ini membantu mereka lebih memahami
kitab kuning secara menyeluruh.

Pengelolaan guru dan tenaga pendidik dilakukan dengan pendekatan coaching dan mentoring
oleh kepala madrasah untuk memastikan pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum
mu'adalah. Dalam wawancara, salah satu guru mengungkapkan bahwa program mentoring ini
membantu mereka lebih percaya diri dalam mengajar dan memahami esensi dari kurikulum
mu'adalah. Observasi terhadap sesi coaching menunjukkan bahwa kepala madrasah memberikan
arahan yang jelas dan mendetail tentang metode pengajaran berbasis halagah. Rekrutmen guru juga
dilakukan dengan seleksi ketat, memastikan bahwa kualifikasi calon guru sesuai dengan kebutuhan
madrasah. Dokumentasi proses seleksi menunjukkan bahwa selain kualifikasi akademik, kemampuan

memahami kitab kuning dan pengalaman mengajar menjadi prioritas utama.
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Gambar 4 proses kegiatan belajar mengajar

Keterlibatan santri menjadi bagian penting dalam pelaksanaan strategi. Kepala madrasah
memberikan ruang diskusi bagi santri untuk mendalami pelajaran, baik melalui halagah, Muyawarah
malam (Syawir) maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti bahtsul masail. Observasi pada kegiatan
bahtsul masail mencatat bahwa diskusi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman santri terhadap
masalah-masalah figh, tetapi juga melatth kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dalam wawancara,
beberapa santri menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan mereka kesempatan untuk
berkontribusi aktif dalam proses belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyampaikan

pendapat.

Gambar 5 Kegiatan Bahtsul Masail dan Syawir

Kolaborasi dengan stakeholder dilakukan untuk meningkatkan mutu kurikulum. Kepala
madrasah menjalin kerja sama dengan Kementerian Agama, lembaga pendidikan tinggi Islam, dan
pesantren lain. Salah satu hasil wawancara dengan perwakilan Kementerian Agama menunjukkan
bahwa kerja sama ini membantu MA Darussalamah dalam mengadopsi standar pendidikan yang
lebih baik. Selain itu, program evaluasi bersama dengan orang tua/wali santri diadakan untuk
memantau perkembangan belajar santri. Dokumentasi hasil evaluasi menunjukkan adanya hubungan

yang kuat antara partisipasi orang tua dan peningkatan motivasi belajar santri. Secara keseluruhan,
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pelaksanaan strategi di MA Darussalamah mencerminkan upaya kolaboratif dan terarah dalam

mencapai tujuan pendidikan yang holistik.

Evaluasi

Evaluasi strategi di MA Darussalamah dilakukan secara menyeluruh melalui penilaian akademik
dan non-akademik, monitoring dan feedback, serta inovasi berkelanjutan. Evaluasi akademik
dilakukan secara berkala melalui ujian lisan (munaqasyah) dan tulis, yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman santri terhadap kitab kuning dan materi umum. Observasi selama pelaksanaan
munaqasyah menunjukkan bahwa santri diuji tidak hanya pada aspek hafalan, tetapi juga pada
pemahaman mendalam dan kemampuan menjelaskan isi kitab. Penilaian non-akademik juga menjadi
perhatian utama, mencakup akhlak dan kedisiplinan santri. Dalam wawancara, salah satu guru
menyatakan bahwa indikator akhlak ini dinilai melalui pengamatan sehari-hari, termasuk perilaku
santri di asrama dan interaksi mereka dengan guru serta teman sebaya. Dokumentasi hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan kedisiplinan santri secara signifikan.

Monitoring dan feedback menjadi bagian integral dalam proses evaluasi. Kepala madrasah secara
rutin melakukan observasi langsung di kelas untuk memastikan proses belajar mengajar berjalan
sesuai dengan kurikulum mu'adalah. Observasi mencatat bahwa kepala madrasah memberikan
catatan dan masukan langsung kepada guru terkait metode pengajaran mereka. Feedback juga
dikumpulkan melalui diskusi bulanan yang melibatkan guru dan santri. Dalam wawancara, salah satu
santri menyebutkan bahwa diskusi ini memberikan mereka kesempatan untuk menyampaikan
kendala yang mereka hadapi dalam belajar, sementara guru merasa didukung dalam memperbaiki
pendekatan pengajaran mereka. Dokumentasi diskusi bulanan menunjukkan bahwa masukan ini

digunakan untuk memperbaiki silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Inovasi berkelanjutan menjadi fokus dalam evaluasi strategi di MA Darussalamah. Kepala
madrasah mendorong adopsi metode baru yang relevan dengan perkembangan zaman, seperti
penggunaan aplikasi pembelajaran digital untuk mendukung pengajaran kitab kuning tanpa
mengabaikan nilai-nilai pesantren salaf. Observasi terhadap pelaksanaan pelatihan guru
menunjukkan bahwa pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola
kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan agama dan umum. Salah satu guru yang diwawancarai
menyatakan bahwa pelatihan tersebut membantu mereka memahami cara memanfaatkan teknologi
sederhana untuk memperkaya proses belajar mengajar. Dokumentasi pelatthan menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan pedagogis guru setelah mengikuti program ini.

Secara keseluruhan, evaluasi strategi di MA Darussalamah menunjukkan upaya yang terencana
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penilaian akademik dan non-akademik,
monitoring rutin, serta inovasi berkelanjutan memastikan bahwa visi madrasah dapat
diimplementasikan secara efektif, sekaligus adaptif terhadap tantangan zaman tanpa melupakan nilai-

nilai tradisional pesantren.

Diskusi
Perencanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengelolaan Kurikulum
Mu’adallah

Perencanaan strategis di MA Darussalamah menunjukkan peran signifikan kepala madrasah
dalam merumuskan visi dan misi dengan melibatkan dewan guru dan tokoh pesantren. Pendekatan
partisipatif ini sejalan dengan temuan yang menekankan pentingnya kolaborasi antara pemangku
kepentingan dalam perumusan visi dan misi madrasah untuk meningkatkan mutu Pendidikan. (Fitria,
Alwasih, and Hakim 2022)

Analisis kebutuhan yang melibatkan wali santri dan pengurus pesantren melalui musyawarah
terbuka mencerminkan pendekatan inklusif dalam perencanaan kurikulum. Metode SWOT yang
digunakan oleh kepala madrasah untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan dalam kurikulum saat ini merupakan praktik yang direkomendasikan dalam literatur untuk
memastikan kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.(Arifin et al.
2023)

Pembentukan tim kurikulum yang terdiri dari guru-guru senior dengan pemahaman mendalam
tentang kitab kuning dan pedagogi modern menunjukkan komitmen terhadap pengembangan
program pendidikan yang komprehensif. Pendekatan kolaboratif dalam penyusunan silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan jadwal belajar yang terintegrasi sejalan dengan strategi

kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas
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pembelajaran.(Jiang 2024)

Secara keseluruhan, perencanaan strategis di MA Darussalamah mencerminkan praktik terbaik
dalam manajemen pendidikan, di mana keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, analisis
kebutuhan yang komprehensif, dan pembentukan tim yang kompeten menjadi kunci dalam
merumuskan visi dan misi yang relevan dengan tantangan era modern. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep kepemimpinan visioner yang menckankan pentingnya perumusan visi yang jelas dan

implementasinya dalam konteks pendidikan Islam.(Abdullah, Haris, and Nento 2024)

Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengelolaan Kurikulum
Mu’adallah

Pelaksanaan strategi di MA Darussalamah dimulai dengan implementasi kurikulum mu'adalah
melalui metode pembelajaran berbasis halagah untuk kitab kuning dan ceramah untuk materi umum.
Metode halaqah, yang menekankan interaksi langsung antara guru dan santri, efektif dalam
menciptakan suasana belajar yang mendalam dan terfokus. Salah satu santri menyatakan bahwa
metode ini membantu mereka lebih memahami kitab kuning secara menyeluruh. Pendekatan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa metode halagah dapat meningkatkan
pemahaman santri terhadap kitab kuning.(Hidayah and Asy’ari 2022)

Selain itu, kepala madrasah mengintegrasikan teknologi sederhana seperti aplikasi Quran digital
untuk mendukung pembelajaran agama. Dokumentasi penggunaan teknologi ini menunjukkan
adanya peningkatan minat belajar santri, terutama dalam memahami tafsir dan tajwid. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan agama Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi
siswa untuk belajar lebih aktif.(Hakimi et al. 2024)

Pengelolaan guru dan tenaga pendidik dilakukan dengan pendekatan coaching dan mentoring
oleh kepala madrasah untuk memastikan pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum
mu'adalah. Salah satu guru mengungkapkan bahwa program mentoring ini membantu mereka lebih
percaya diri dalam mengajar dan memahami esensi dari kurikulum mu'adalah. Rekrutmen guru juga
dilakukan dengan seleksi ketat, memastikan bahwa kualifikasi calon guru sesuai dengan kebutuhan
madrasah. Dokumentasi proses seleksi menunjukkan bahwa selain kualifikasi akademik, kemampuan
memahami kitab kuning dan pengalaman mengajar menjadi prioritas utama. Pendekatan ini penting
untuk memastikan kualitas pengajaran yang sesuai dengan standar pendidikan Islam.(Idris 2023)

Keterlibatan santri menjadi bagian penting dalam pelaksanaan strategi. Kepala madrasah
memberikan ruang diskusi bagi santri untuk mendalami pelajaran, baik melalui halagah maupun
kegiatan ekstrakurikuler seperti bahtsul masail. Observasi pada kegiatan bahtsul masail mencatat

bahwa diskusi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman santri terhadap masalah-masalah figh, tetapi
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juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis. Beberapa santri menyatakan bahwa kegiatan ini
memberikan mereka kesempatan untuk berkontribusi aktif dalam proses belajar dan menumbuhkan
rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Aktivitas semacam ini penting dalam membentuk
karakter dan keterampilan berpikir santri.(Sapiudin, Zainuddin, and Salman n.d.)

Kolaborasi dengan stakeholder dilakukan untuk meningkatkan mutu kurikulum. Kepala
madrasah menjalin kerja sama dengan Kementerian Agama, lembaga pendidikan tinggi Islam, dan
pesantren lain. Salah satu perwakilan Kementerian Agama menyatakan bahwa kerja sama ini
membantu MA Darussalamah dalam mengadopsi standar pendidikan yang lebih baik. Selain itu,
program evaluasi bersama dengan orang tua/wali santri diadakan untuk memantau perkembangan
belajar santri. Dokumentasi hasil evaluasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara partisipasi
orang tua dan peningkatan motivasi belajar santri. Kolaborasi semacam ini esensial dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif.(Misbah et al. 2024)

Secara keseluruhan, pelaksanaan strategi di MA Darussalamah mencerminkan upaya kolaboratif
dan terarah dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik. Integrasi metode tradisional dengan
teknologi modern, pengelolaan tenaga pendidik yang efektif, keterlibatan aktif santri, dan kolaborasi
dengan stakeholder menjadi kunci kebetrhasilan dalam implementasi kurikulum mu'adalah.
Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai tradisional

dan teknologi dalam pendidikan Islam.(Yunita and Mulyadi 2024)

Evaluasi Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengelolaan Kurikulum
Mu’adallah

Evaluasi strategi di MA Darussalamah dilakukan secara komprehensif melalui penilaian
akademik dan non-akademik, monitoring dan feedback, serta inovasi berkelanjutan. Penilaian
akademik mencakup ujian lisan (munaqgasyah) dan tulis yang dilaksanakan secara berkala untuk
mengukur pemahaman santri terhadap kitab kuning dan materi umum. Observasi selama
munaqasyah menunjukkan bahwa santri dinilai tidak hanya dari aspek hafalan, tetapi juga dati
pemahaman mendalam dan kemampuan menjelaskan isi kitab. Penilaian non-akademik, seperti
akhlak dan kedisiplinan, juga menjadi fokus utama. Menurut salah satu guru, indikator akhlak dinilai
melalui pengamatan perilaku sehari-hari santri di asrama dan interaksi mereka dengan guru serta
teman sebaya. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya evaluasi
menyeluruh dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di madrasah.(Hidayat, Luthfie, and
Agustini 2020)

Monitoring dan feedback merupakan bagian integral dari proses evaluasi. Kepala madrasah

secara rutin melakukan observasi langsung di kelas untuk memastikan proses belajar mengajar sesuai
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dengan kurikulum mu'adalah. Observasi mencatat bahwa kepala madrasah memberikan catatan dan
masukan langsung kepada guru terkait metode pengajaran mereka. Feedback juga dikumpulkan
melalui diskusi bulanan yang melibatkan guru dan santri. Salah satu santri menyebutkan bahwa
diskusi ini memberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala yang dihadapi dalam belajar,
sementara guru merasa didukung dalam memperbaiki pendekatan pengajaran mereka. Pendekatan
ini sesuai dengan konsep manajemen strategik dalam pengembangan mutu pendidikan di
madrasah.(Bahiyah and Khadavi 2024)

Inovasi berkelanjutan menjadi fokus dalam evaluasi strategi di MA Darussalamah. Kepala
madrasah mendorong adopsi metode baru yang relevan dengan perkembangan zaman, seperti
penggunaan aplikasi pembelajaran digital untuk mendukung pengajaran kitab kuning tanpa
mengabaikan nilai-nilai pesantren salaf. Observasi terhadap pelatithan guru menunjukkan bahwa
pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola kurikulum yang
mengintegrasikan pendidikan agama dan umum. Salah satu guru menyatakan bahwa pelatithan
tersebut membantu mereka memahami cara memanfaatkan teknologi sederhana untuk memperkaya
proses belajar mengajar. Strategi inovatif semacam ini penting dalam membangun smart learning di
madrasah.(Rasidi 2022)

Secara keseluruhan, evaluasi strategi di MA Darussalamah menunjukkan upaya yang terencana
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penilaian akademik dan non-akademik,
monitoring rutin, serta inovasi berkelanjutan memastikan bahwa visi madrasah dapat
diimplementasikan secara efektif, adaptif terhadap tantangan zaman, dan tetap berpegang pada nilai-
nilai tradisional pesantren. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menckankan pentingnya

manajemen strategik dalam peningkatan mutu madrasah.(Rahmatullah 2021)

Kesimpulan

Perencanaan strategi di MA Darussalamah dilakukan secara komprehensif, mencerminkan
peran strategis kepala madrasah dalam merumuskan visi dan misi yang relevan dengan tantangan era
modern. Proses partisipatif ini melibatkan diskusi rutin dengan dewan guru dan tokoh pesantren,
memastikan keseimbangan antara nilai-nilai tradisional pesantren dan tuntutan zaman. Analisis
kebutuhan dilakukan secara inklusif melalui metode SWOT untuk menciptakan kurikulum mu'adalah
yang adaptif dan relevan. Pelaksanaan strategi menunjukkan efektivitas metode pembelajaran berbasis
halagah dan ceramah yang didukung teknologi sederhana. Pengelolaan tenaga pendidik melalui
coaching, mentoring, dan rekrutmen ketat memastikan kualitas pengajaran. Selain itu, keterlibatan aktif
santri melalui diskusi halagah dan kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan keterampilan berpikir kritis

dan kepercayaan diri mereka. Evaluasi yang dilakukan secara berkala, baik secara akademik maupun
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non-akademik, didukung oleh monitoring, feedback, dan inovasi berkelanjutan, telah menciptakan
pendekatan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai salaf.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk keterbatasan waktu dan cakupan data.
Studi ini hanya melibatkan satu madrasah, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya representatif
untuk semua pesantren dengan kurikulum mu'adalah. Selain itu, penggunaan metode observasi dan
wawancara dapat dipengaruhi oleh subjektivitas responden dan peneliti. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, meskipun efektif, masih terbatas pada aplikasi sederhana, yang mungkin belum
sepenuhnya optimal. Penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, pendekatan kuantitatif,
dan eksplorasi inovasi teknologi yang lebih maju disarankan untuk memberikan gambaran yang lebih

mendalam dan menyeluruh tentang pengelolaan kurikulum mu'adalah di pesantren.
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